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ABSTRAK 
 

doi http://dx.doi.org/10.17977/um052v14i2p181-188 

 
Proses pembelajaran di abad 21 menuntut siswa untuk aktif dalam mencari, menemukan, dan menggunakan pengetahuan 
agar dapat memahami suatu konsep dengan atau tanpa bantuan guru. Oleh sebab itu, penting untuk memberdayakan 
keterampilan berpikir siswa dalam pembelajaran, termasuk keterampilan metakognitif. Penelitian ini memiliki tujuan 
mengetahui korelasi antara keterampilan metakognitif dengan motivasi belajar siswa. Subjek pada penelitian ini adalah 
siswa kelas X IPA A di SMA Bustanul Mubtadiin semester genap tahun ajaran 2021/2022. Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan teknik analisis korelasi regresi menggunakan program SPSS 25.0. Pengumpulan data keterampilan 
metakognitif menggunakan rubrik yang terintegrasi dengan tes tertulis essay, sedangkan motivasi belajar menggunakan 
angket. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara keterampilan metakognitif dengan motivasi belajar 
siswa. Hasil analisis regresi menunjukkan besar nilai R sebesar 0.517 yang menunjukkan hubungan yang sedang antara 
keterampilan metakognitif dengan motivasi belajar. Adapun model Problem-based Learning mampu menjadi model 
pembelajaran yang direkomendasikan dalam memberdayakan keterampilan metakognitif dengan motivasi belajar siswa, 
terutama pada pembelajaran biologi. 
 

Kata Kunci : keterampilan metakognitif, motivasi belajar, Problem-based Learning, sekolah berbasis 
pesantren 

 
The learning process in the 21st century requires students to be active in seeking, finding, and using knowledge to 
understand a concept with or without the help of teacher. Therefore, it is important to empower students' thinking skills in 
learning, including metacognitive skills. This study aimed to determine the correlation between metacognitive skills and 
students' learning motivation. The subjects in this study were students of class X IPA A at SMA Bustanul Mubtadi'in 
Pamekasan Madura in the second semester of academic year 2021/2022. This research is quantitative research with 
regression correlation analysis technique using SPSS 25.0. Data collection for metacognitive skills used a rubric that was 
integrated with an essay test, while learning motivation used a questionnaire. The results of this study indicated that there 
was a relationship between metacognitive skills and students' learning motivation. The results of the regression analysis 
showed a large R value of 0.517 which showed a moderate relationship between metacognitive skills and learning 
motivation. The Problem-based Learning model is able to become a recommended learning model in empowering 
metacognitive skills with student learning motivation, especially in learning biology. 
 

Keywords : metacognitive skills, learning motivation, Problem-based Learning, boarding school 
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kompetensi yang dikenal dengan “The 4C” yaitu communication, collaboration, critical thinking, dan 
creativity. Selain 4C, terdapat pula empat pilar pendidikan di abad 21 berupa learning to know, 
learning to do, learning to be, dan learning to live together (Zubaidah, 2016). Pendidikan idealnya 
memiliki tiga karakteristik, berupa 1) pengembangan sikap dan pengetahuan tempatnya berada, 2) 
pengondisian pengaruh lingkungan, dan 3) pengembangan watak  (Taufiq, 2014). Sesuai dengan fungsi 
dan tujuan pendidikan nasional yang terdapat pada Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional yang pada intinya berfungsi sebagai pembentuk watak dan bertujuan 
untuk mewujudkan generasi yang memiliki kecerdasan, keterampilan, dan karakter yang mulia (UUD 
RI No. 41, 1999). 

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 20 Desember 2021 yang dilakukan di SMA Bustanul 
Mubtadiin menunjukkan bahwa pembelajaran yang biasa dilakukan masih belum memberdayakan 
potensi siswa secara optimal. Strategi pembelajaran yang diterapkan di kelas masih berupa ceramah. 
Strategi pembelajaran cenderung masih mendorong siswa untuk menghafal konsep atau materi, 
sehingga pengetahuan yang diperoleh terbatas pada tingkat daya ingatnya saja. Akibatnya, siswa 
cenderung melupakan pengetahuan atau informasi yang telah dipelajari setelah beberapa selang 
waktu tertentu. Selain itu, strategi-strategi yang diterapkan juga kurang memberdayakan 
keterampilan metakognitif siswa, sehingga terjadi kurangnya meningkatkan keaktifan siswa dalam 
pembelajaran dengan kata lain siswa kurang memiliki motivasi belajar. Hal ini dibuktikan siswa kurang 
terlibat aktif dalam proses pembelajaran, saat guru menggali pengetahuan yang telah diperoleh pada 
pembelajaran sebelumnya melalui pertanyaan, masih sedikit siswa yang mampu mengingat dan 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru. Selain itu, siswa belum memiliki 
kesadaran bagaimana seharusnya mereka belajar materi biologi yang benar, baik dalam segi 
merencanakan dan memilih strategi maupun memonitor kemajuan belajarnya sendiri. Akibatnya, 
siswa merasa kesulitan dalam memecahkan masalah-masalah yang terkait dengan biologi karena tidak 
dibiasakan untuk mengembangkan potensi berpikirnya.  

Sejalan dengan tuntutan kebijakan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2016, bahwa 
standar kompetensi lulusan siswa pada tingkat SMA/SMK harus memiliki kemampuan berpikir, 
bertindak kreatif, kritis, produktif, mandiri, kolaboratif dan komunikasi (Ismayani, 2016). Oleh karena 
itu, upaya untuk melatih keterampilan berpikir siswa menjadi sangat penting untuk diperhatikan 
dalam kurikulum pembelajaran di sekolah. Adapun keterampilan penting yang perlu diberdayakan 
pada kegiatan pembelajaran abad ke 21, seperti keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, 
keterampilan berkomunikasi, berkolaborasi, keterampilan berpikir logis, dan keterampilan 
metakognitif (Zubaidah, 2016). Salah satu standar  kompetensi lulusan diharapkan dalam kurikulum 
2013 adalah pencapaian tingkatan metakognitif (Permendikbud, 2021). 

Berdasarkan uraian diatas, proses pembelajaran siswa dituntut untuk aktif dalam mencari, 
menemukan dan menggunakan pengetahuannya agar dapat memahami suatu konsep dengan atau 
tanpa bantuan guru selama proses belajar berlangsung (Sinaga & Silaban, 2020). Maka diperlukan 
suatu upaya keterampilan berpikir yang dapat meningkatkan pemahaman siswa selama proses 
pembelajaran yaitu keterampilan metakognitif. Keterampilan metakognitif merupakan aktivitas 
mental dalam struktur kognitif yang secara sadar mengatur, mengendalikan, dan memeriksa proses 
berpikir seseorang (Azizah et al., 2019). Melalui keterampilan metakognitif yang dimiliki, siswa dapat 
mengontrol diri selama proses belajarnya, keterampilan tersebut dapat mendukung proses 
pembelajaran yang terfokus pada siswa (Mahmuda & Azizah, 2020). Keterampilan metakognitif 
membantu siswa dalam menyelesaikan suatu permasalahan dalam pembelajaran (Iwai, 2011). 
Metakognitif membantu siswa dalam mencari informasi yang dibutuhkan dan mengaplikasikannya 
dalam pemecahan masalah (Kuzle, 2013). Oleh karena itu, keterampilan metakognitif perlu 
diberdayakan sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Selain keterampilan metakognitif, motivasi belajar juga perlu untuk dikembangkan dalam 
pembelajaran. Sesuai dengan pengertian motivasi belajar yang merupakan suatu perubahan energi 
dalam diri (pribadi) individu yang ditandai dengan timbulnya perubahan ataupun dorongan untuk 
mencapai suatu tujuan (Hamalik, 2012). Diperkuat dengan penjelasan yang mengatakan bahwa 
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motivasi merupakan suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan 
timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan (Kompri, 2016). Dengan demikian, 
munculnya motivasi ditandai dengan adanya perubahan energi dalam diri seseorang yang dapat 
disadari atau tidak. 

Berdasarkan hal tersebut, untuk mengembangkan dan memberdayakan keterampilan 
metakognitif dan motivasi belajar siswa diperlukan suatu model pembelajaran yang mendukung 
dalam memberdayakan keduanya. Model pembelajaran berbasis masalah (Problem-based Learning) 
merupakan suatu model pembelajaran yang menantang peserta didik untuk ‘belajar bagaimana 
belajar’ dan bekerja secara berkelompok guna mencari solusi dari permasalahan yang nyata 
(Daryanto, 2014). Poin penting dalam model PBL terletak pada penerapan masalah yang mendorong 
dan mengikat siswa pada rasa ingin tahu sehingga mengarahkan pada proses pembelajaran yang 
menarik perhatian. Sesuai dengan sintaks PBL yang secara singkat, meliputi: 1) orientasi siswa pada 
masalah; 2) mengorganisasikan siswa untuk belajar; 3) membantu investigasi atau penyelidikan 
mandiri dan kelompok; 4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya; 5) menganalisis dan 
mengevaluasi proses pemecahan masalah (Arends, 2012). 

Penelitian korelasional sebelumnya telah dilakukan dan menjelaskan bahwa terdapat hubungan 
antara kemampuan metakognitif siswa dan motivasi belajar siswa (Yunanti, 2016). Adapun hasil 
peneliti yang lain tentang hubungan metakognitif dan motivasi belajar yang menyatakan bahwa ada 
hubungan yang positif antara keduanya (Usman et al., 2017). Penelitian yang sama juga telah 
dilakukan bahwa hasil kesadaran metakognitif dengan motivasi belajar siswa ada hubungan yang 
sangat erat (secara signifikan terkait dengan motivasi belajar siswa) (Siqueira et al., 2020). Oleh karena 
itu, pembelajaran di sekolah perlu memberdayakan keterampilan metakognitf sehingga dapat 
menunjang peningkatan motivasi belajar siswa. 

Penelitian tentang korelasi antara keterampilan metakognitif dengan motivasi belajar siswa 
masih belum banyak diteliti, terutama pada sekolah berbasis pesantren, sehingga penulis merasa 
perlu untuk melakukan penelitian ini. 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional, dimana keterampilan metakognitif 
sebagai prediktor dan motivasi belajar sebagai kriterium. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas X IPA A SMA Bustanul Mubtadi’in pada semester genap tahun ajaran 2021/2022 yang berjumlah 
20 siswa. Keterampilan metakognitif diukur dengan rubrik khusus keterampilan metakognitif yang 
terintegrasi dengan tes essay (Corebima, 2009).  

Motivasi belajar siswa diukur menggunakan angket motivasi belajar ARCS (Attention, Relevance, 
Convidence, dan Satisfaction). Pengolahan angket ARCS ini dilakukan dengan cara memberi skor 
semua pilihan pada setiap pernyataan yang ada didalam angket. Penskoran angket motivasi belajar 
siswa dapat dilihat pada Tabel 1, dimana setiap pilihan pada pernyataan memiliki skor yang berbeda 
 
Tabel 1. Skoring Angket Motivasi Belajar Model ARCS 

Kriteria Skor 

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 

Sangat setuju (SS) 5 1 

Setuju (S) 4 2 

Ragu-ragu (R) 3 3 

Tidak setuju (TS) 2 4 

Sangat tidak setuju (STS) 1 5 

Sumber: Keller (2009) 

Adapun penggolongan pernyataan dalam angket motivasi berdasarkan kriteria dan kondisi dapat 
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dilihat pada Tabel 2.  Selanjutnya, hipotesis penelitian yang diajukan akan diuji dengan teknik analisis 
korelasi regresi sederhana dengan taraf signifikansi 0,05 menggunakan data skor postes. Sebelum uji 
hipotesis, dilakukan uji normalitas data dengan uji Kolmogorov-Smirnov. 
 

Tabel 2. Penggolongan Pernyataan dalam Angket Motivasi berdasarkan Kriteria dan Kondisi 

No. Kondisi Nomor Pernyataan Positif Nomor Pernyataan Negatif 

1. Perhatian (Attention) 2, 8, 9, 11, 17, 20, 23, 24, 28 12, 15, 22, 29 

2. Relevansi (Relevance) 16, 18, 30, 33 26, 31 

3. Percaya diri (Confidence) 1, 4, 13, 25, 35 3, 7, 19 

4. Kepuasan (Satisfaction) 5, 6, 10, 14, 21, 27, 32, 36 34 

Sumber: Keller (2009) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji korelasi regresi sederhana hubungan antara keterampilan metakognitif dengan motivasi 
belajar siswa pada pembelajaran biologi dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Ringkasan Analisis Uji Signifikansi Koefisien Korelasi 

Model Sum of 
Squares 

Df Mean 
Square 

F Sig. 

Regression 100,529 1 
100,529 

6,5
56 

,020b 

Residual 276,021 18 15,335   

Total 376,550 19    

Berdasarkan Tabel 3, capaian keterampilan metakognitif dengan motivasi menggunakan model 
Problem Based Learning menunjukkan nilai Fhitung sebesar 6.556 dengan nilai signifikansi 0.020 (P < 
0.05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan antara keterampilan metakognitif dengan 
motivasi belajar siswa kelas X IPA A SMA Bustanul Mubtadiin Pangorayan Proppo Pamekasan. Hasil 
analisis regresi linier sederhana disajikan pada Tabel 4. 
Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji Korelasi Regresi Sederhana 

Mo
del 

R R Square Adjuste R Square Std. Error of the 
Estimate 

Durbin- Watson 

1 ,517a ,2809 ,226 3,91593 2,221 

Hasil analisis regresi linier sederhana pada Tabel 4 menunjukkan nilai R sebesar 0,517 yang 
berarti bahwa ada hubungan pada tingkat sedang antara keterampilan metakognitif dengan motivasi 
belajar siswa. Selanjutnya, hasil analisis persamaan regresi korelasi antara keterampilan metakognitif 
dengan motivasi belajar ditunjukkan pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Model Coeffecients – KB. Motivasi Y 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardzed 
Coefficients 

T Sig. 

                                             B Std. Error Beta   

(Constant) 106,02 7,556  13,905 ,000 

Ket. Metakognitif -,3454 ,128 -,517 -2,560 ,020 



Jurnal Pendidikan Biologi | Vol. 14, No. 2, Agustus 2023, pp. 181-188 
Antika, dkk | Keterampilan Metakognitif Dan 

 

[185] 
 

 

Hasil persamaan regresi korelasi pada Tabel 5 menunjukkan antara keterampilan metakognitif 
dengan motivasi belajar adalah Y=106,02-0,3454X yang menunjukkan bahwa kenaikan keterampilan 
metakognitif tidak diikuti oleh naiknya motivasi belajar. Adapun grafik korelasi keterampilan 
metakognitif dengan motivasi belajar dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1.  Korelasi antara Keterampilan Metakognitif dengan Motivasi Belajar 
 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu mengenai hubungan antara keterampilan 
metakognitif dengan motivasi belajar siswa yang menyatakan bahwa hasil kesadaran metakognitif ada 
hubungan yang erat secara signifikan terkait dengan motivasi belajar siswa (Siqueira et al., 2020). 
Adapun penelitian lain yang sama menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara keduanya AL-
Baddareen et al. (2015); Aydın (2015); Usman et al. (2017); Oguz & Ataseven (2016); Usman et al. 
(2017); Mustopa et al. (2020); Abdelrahman (2020). Penelitian lain juga mengungkap bahwa ada 
korelasi yang signifikan antara keterampilan metakognitif dengan motivasi belajar akademik, baik 
motivasi instrinsik dan subskala ekstrinsik (Öz, 2016). 

Keterkaitan antara keterampilan metakognitif dengan motivasi belajar dijelaskan bahwa siswa 
dengan regulasi metakognitif tinggi dianggap dapat meningkatkan motivasinya (Ibrahim et al., 2017). 
Selain itu, dipertegas bahwa metakognitif dikatakan dapat membantu peserta didik untuk belajar dan 
meningkatkan motivasi belajar siswa (Oguz & Ataseven, 2016). Artinya, keterampilan metakognitif 
merupakan salah satu cara untuk mengembangkan dan menjadi faktor keberhasilan dalam 
meningkatkan proses pembelajaran (Zubaidah, 2016). Metakognitif dan motivasi menjadi faktor yang 
efektif satu sama lain. Dikatakan sebagai faktor yang efektif karena seseorang yang memiliki 
keterampilan metakognitif akan bertanggung jawab atas pemikirannya. Metakognitif mempengaruhi 
efikasi diri yang akan menjadi cukup efektif dalam memotivasi dirinya sendiri. Oleh karena itu, siswa 
akan meningkatkan kepercayaan diri dengan begitu motivasi menjadi berhasil (Özkaya, 2017). 

Keterampilan metakognitif menjadi salah satu prioritas utama di abad 21 yang bertujuan untuk 
mengembangkan kemampuan pengetahuan (Ozturk, 2017). Keterampilan metakognitif dapat 
diartikan sebagai suatu regulasi kegiatan yang berkaitan dengan pemecahan masalah yang meliputi 
perencanaan metakognitif, pemantauan, dan evaluasi (Fadiana & Andriani, 2021). Keterampilan ini 
menuntut siswa dapat memainkan peranan penting dalam menyelesaikan masalah, sehingga siswa 
lebih terampil dalam memecahkan masalah. Senada dengan hal tersebut, penelitian lain menjelaskan 
bahwa keterampilan metakognitif berperan penting dalam berbagai kegiatan kognitif (Bahri & 
Corebima, 2015). Aspek metakognitif mempengaruhi kemampuan peserta didik untuk memilih, 
memahami, dan mencerminkan konsekuensi dari perilakunya. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat diketahui bahwa metakognitif berperan penting dalam 
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keberhasilan suatu proses pembelajaran, yakni memungkinkan siswa untuk melakukan perencanaan, 
mengikuti perkembangan, dan memantau proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan dengan adanya 
keterampilan metakognitif proses pembelajaran yang dilaksanakan memungkinkan akan 
meningkatkan kesadaran siswa terhadap apa yang telah dipelajari. Kesadaran seseorang dalam proses 
kognitifnya sendiri berupa strategi kesadaran diri, perencanaan, dan penilaian diri yang berpotensi 
memotivasi dalam belajar (Farnam & Anjomshoaa, 2020). Selain keterampilan metakognitif, motivasi 
belajar juga perlu diberdayakan dalam pendidikan sebagai langkah pertama untuk memulai segala 
bentuk kegiatan pembelajaran. Motivasi merupakan proses penting bagi siswa untuk memulai dan 
memelihara kegiatan belajar juga memelihara kegiatan yang diarahkan pada tujuan (Oguz & Ataseven, 
2016). Motivasi belajar pada siswa tidak sama kuatnya, pada siswa yang motivasinya bersifat instrinsik 
kemauan belajarnya lebih kuat dan tidak tergantung pada faktor diluar dirinya (Yunanti, 2016). Hal ini 
didukung oleh pernyataan yang menjelaskan bahwa motivasi yang kuat pada siswa, terutama motivasi 
intrinsik dan kesadaran akan tujuan yang harus dicapai mendorong siswa untuk melibatkan diri dalam 
proses pembelajaran yang akan berdampak lebih mudah mengingat materi yang telah dipelajari 
(Saptono, 2016). Siswa yang termotivasi mempelajari suatu masalah cenderung melibatkan diri dalam 
berbagai aktivitas yang diyakini dan juga akan membantu dirinya dalam belajar, seperti 
memperhatikan pelajaran secara seksama, mencatat untuk memfasilitasi aktivitas belajar, dan 
memeriksa tingkat pemahamannya. Secara tidak langsung, berbagai perlakuan ini akan meningkatkan 
hasil belajarnya (Yunanti, 2016). 

Berkaitan dengan upaya pemberdayaan keterampilan metakognitif dan motivasi belajar, maka 
diperlukan suatu model pembelajaran yang mampu memperbaiki proses pembelajaran yang lebih 
baik. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan penerapan model pembelajaran yang 
berpusat pada siswa seperti model Problem Based Learning (PBL). Model pembelajaran ini selain 
melengkapi siswa dengan pengetahuan, PBL juga digunakan untuk meningkatkan keterampilan 
pemecahan masalah, kemampuan berpikir kritis dan kreatif, keterampilan komunikasi, kerjasama 
kelompok, adaptasi terhadap perubahan dan kemampuan evaluasi diri (Widodo, 2017). 

PBL merupakan suatu model pembelajaran yang bercirikan penggunaan masalah kehidupan 
nyata sebagai suatu yang harus dipelajari siswa untuk melatih dan meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis dan memecahkan masalah serta mendapatkan pengetahuan konsep-konsep penting, 
dimana tugas seorang guru harus memfokuskan diri untuk membantu siswa mencapai keterampilan 
mengarahkan diri (Krismayanti & Mansurdin, 2020). Model PBL menekankan pada suatu proses 
masalah dengan salah satu pendekatannya meliputi pengajuan pertanyaan atau masalah yang 
memusatkan pada penyelidikan autentik, kerjasama, dan menghasilkan karya serta peragaan sehingga 
proses pembelajaran menjadi lebih aktif (Putra, 2020). 

Hasil penelitian ini menunjukkan hubungan yang sedang antara keterampilan metakognitif 
dengan motivasi belajar, sehingga kedua variabel tersebut penting untuk tetap diberdayakan dalam 
proses pembelajaran. Adapun model PBL tetap dapat diterapkan dalam pembelajaran karena memiliki 
tahap atau sintaks yang cocok digunakan untuk menunjang kemampuan berpikir pesera didik 
dikarenakan salah satu pendekatannya berupa penyelidikan, sehingga proses pemecahan masalah 
menjadi lebih bermakna (Yuwono et al., 2020). Model PBL merupakan model pembelajaran kooperatif 
yang menuntut siswa untuk aktif dan memotivasi siswa agar dapat saling mendukung dan membantu 
satu sama lain dalam menguasi materi yang dipelajari (Djonomiarjo, 2020), sehingga dapat menjadi 
rekomendasi untuk digunakan pada pembelajaran, terutama biologi 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Hasil penelitian ini mengungkap bahwa ada korelasi antara keterampilan metakognitif dengan 

motivasi belajar siswa. Penggunaan model PBL dalam penelitian ini menunjang pemberdayaan dua 
variabel yang diteliti, yakni keterampilan metakognitif dan motivasi siswa. Penelitian ini memberikan 
pengalaman bagi siswa dalam membiasakan diri untuk memonitor belajarnya sendiri (termasuk dalam 
keterampilan metakognitif) dan terampil memecahkan masalah pada siswa. Selain itu, model PBL 
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menciptakan suasana pembelajaran yang aktif-partisipatif pada sekolah berbasis pesantren, sehingga 
motivasi belajar siswa semakin meningkat. 

Saran 
Penelitian serupa dapat dilaksanakan dengan mengkorelasikan keterampilan metakognitif 

dengan variabel lainnya, seperti keterampilan berpikir kreatif, kritis, kolaborasi, dan komunikasi, 
dimana keterampilan ini sesuai dengan tuntutan pendidikan abad 21, yaitu: critical thinking, creative 
thinking, collaboration, dan communication (4C).   
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